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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) pelaksanaan layanan konseling
kelompok pendekatan realita pola WDEP, dan (2) efektif tidaknya layanan konseling
kelompok dengan pendekatan realita pola WDEP untuk mengatasi perilaku self-harm
pada siswa kelas XI di SMK Teuku Umar. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen desain one group pre-test post-test, dengan variabel perilaku self-harm dan
konseling kelompok pendekatan realita. Sampel penelitian ini adalah 4 siswa kelas XI
yang diambil dari populasi 202 siswa dengan purposive sampling. Instrumen divalidasi
dengan uji validitas dan reliabilitas, uji hipotesis menggunakan paired sampel t-test. Hasil
penelitian menunjukkan: (1) 42,1% siswa mengalami perilaku self-harm sedang, 13,9%
mengalami perilaku se/f-harm tinggi, dan 1,5% mengalami perilaku self-harm sangat tinggi.
(2) layanan konseling kelompok pendekatan realita pola WDEP terbukti efektif
mengatasi perilaku self-harm, dibuktikan dengan penurunan persentase pre-test dan post-
test masing-masing siswa. Hal tersebut juga ditunjukkan dari hasil paired sampe t-test
sebesar 0,008 < 0,05. Hal ini menunjukkan adanya komintmen sampel untuk
menurunkan self-harm yang dilakukan setelah mendapatkan konseling kelompok realita
pola WDEP, hal ini menjawab Ha.
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Abstract

This study aims to describe (1) the implementation of group counseling services with a reality
approach WDEP pattern, and (2) whether group counseling services with a reality approach WDEP
pattern are effective or not to overcome self-harm behavior in class X1 students at SMK Teuku Umar.
This is an experimental research of one group pre-test post-test design, with variables of self-harm
behavior and group counseling of reality approach. The sample of this study is 4 grade XI students
drawn from a population of 202 students with purposive sampling. The instrument was validated
with validity and reliability tests, hypothesis testing using paired sample t-test. The results showed:
(1) 42.1% of students experienced moderate self-harm behavior, 13.9% experienced high self-harm
behavior, and 1.5% experienced very high self-harm behavior. (2) WDEP strategy reality approach
group counseling services proved effective in overcoming self-harm behavior, as evidenced by the
decrease in the percentage of pre-test and post-test of each student. This is also shown from the paired
sampe t-test results of 0.008 <0.05. This shows that there is a sample commitment to reduce self-
harm after getting WDEP concept reality group counseling, this answers Ha
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PENDAHULUAN

Proses perkembangan kesehatan mental setiap manusia pasti berbeda-beda dan mengalami
dinamisasi. Daradjat dalam (Fakhriyani, 2019) kesehatan mental ditunjukkan dengan adanya
harmonisasi dalam kehidupan, antara fungsi pada jiwa, kemampuan dalam menghadapi masalah,
dan kemampuan merasa bahagia dalam diri secara positif. Masalah kesehatan mental diartikan
sebagai ketidak-mampuan individu dalam beradaptasi dengan tuntutan lingkungan sehingga
membuat seseorang merasa tidak mampu (Sarmini et al., 2023). Adanya kegagalan bersosialisasi
dengan teman sebaya mengakibatkan siswa menjadi pribadi yang pemalu, senang menyendiri, tidak
percaya diri, dan bahkan melakukan sikap mal-adaptive serta salah bertingkah ketika dalam situasi
sosial (Rohman & Heru, 2016). Menurut (Fadli, 2023) pada beberapa kasus, masalah kesehatan
mental menjadi penyebab perilaku self-harm.

Menurut data terbaru disebutkan bahwa di Indonesia sebesar 20,21% kelompok muda sudah
mencoba perilaku self-harm, dan 93% merupakan perempuan (Faradiba et al., 2022). Menurut WHO
dalam (Widyawati & Kurniawan, n.d.) per-tahun 2018, perilaku se/fharm dan bunuh diri kasus yang
menyebabkan kematian terbesar kedua di seluruh dunia pada usia 18 hingga 29 tahun. Berdasarkan
survei (YouGov, 2019) bulan Juni memperlihatkan lebih dari sepertiga atau sama dengan 36,9% orang
Indonesia pernah menyederai diri mereka dengan sengaja. Dari data tersebut kebiasaan tertinggi
ditemukan pada klasifikasi usia 18 hingga 24 tahun, dari kelompok tersebut sebanyak 45% partisipan
pernah melakukan selfharm, yang mana 2 dari 5 anak muda pernah melakukan self-harm, sementara
7% dari partisipan lain melakukan se/f-harm dengan rutin.

Guru BK berperan penting dalam penanganan masalah self-harm di sekolah, karena pada tahun
2014 Permendikbud RI No. 111 menegaskan bahwa tugas pokok guru BK adalah membantu para
siswa agar dapat berkembang dengan sehat, mempunyai mental yang stabil, serta mendapat /ife skill.
Siswa yang melakukan selfharm belum mencapai mental yang sehat. Oleh karena itu, peneliti
bermaksud memberikan layanan responsif kepada siswa yang melakukan selfharm. Layanan responsif
diartikan sebagai upaya bantuan kepada siswa dalam menghadapi kasus dan membutuhkan
pertolongan dengan segera.

Strategi layanan responsif yang digunakan peneliti untuk mengatasi perilaku self-harm adalah
layanan konseling kelompok dengan pendekatan realita. Yalom (1985) dalam (Mugiarso & Haksasi,
2017) dengan konseling kelompok individu mampu berperan menjadi AK dan belajar berperilaku
melalui pengalaman sendiri. AK berinteraaksi dan mengembangkan hubungan multi-interpersonal
dengan sesama. Layanan ini diberikan karena terdapat beberapa siswa dengan masalah yang sama,
yaitu masalah selfharm. Konseling kelompok dengan pendekatan realita didasari oleh adanya
identitas gagal memiliki tanda penolakan dan tidak rasional, tidak punya objektifitas, tidak bisa
bertanggung jawab, tidak percaya diri dan juga menolak kenyataan.

Tujuan dari konseling kelompok realita adalah untuk menolong individu agar dapat mengurus

dirinya sendiri serta dapat merumuskan perilaku secara nyata, mendorong klien agar berani
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menanggung konsekuensi yang ada sesuai dengan kapasitas tujuannya dalam proses tumbuh untuk
mencapai perilaku yang berhasil, serta menekankan kedisiplinan dan tanggung jawab atas kesadaran
diri sendiri (Lubis & Hasnida, 2019). Masalah yang tepat ditangani dengan pendekatan realita adalah
masalah mal-adaptive karena individu tidak mampu memenuhi kebutuhan. Agar menjadi lebih efektif,
peneliti menerapkan pola WDEP atau dijabarkan sebagai Want, Doing, Evaluation, Planning dalam
melakukan konseling dengan pendekatan realita (Wubbolding, 2017). Kelebihan penggunaan
konseling kelompok realitas dengan pola WDEP adalah peran sebagai guru yang dapat mengarahkan
dan menegaskan, sehingga anggota kelompok mampu menghadapi realitas dan membangun perilaku
yang lebih konsekuen agar tidak lagi melakukan self-harm.

Berdasarkan survei awal peneliti berupa observasi dan wawancara terbatas dengan siswa di
SMK Teuku Umar Semarang ditemukan siswa yang melakukan perilaku se/f-harm, yaitu siswa kelas
XI. Adanya identitas kegagalan yang dialami berupa tidak percaya diri, berperilaku kaku, tidak
objektif, dan tidak mampu mencapai kebutuhan hidup menjadi alasan siswa tersebut melakukan
perilaku selfharm. Hal ini juga dibantu oleh hasil wawancara peneliti bulan Oktober 2023 dengan
salah satu guru BK yang mengampu kelas XI, bahwa terdapat siswa kelas XI yang melakukan perilaku
self-harm. Berdasarkan hasil observasi peneliti pada siswa kelas XI di SMK Teuku Umar Semarang,
self-harm yang dilakukan adalah menyakiti diri sendiri degan cutter/silet. Sebagai upaya peneliti untuk
mengetahui perilaku self-harm tersebut di kelas XI lebih lanjut, maka peneliti menggunakan angket

untuk mengetahui bagaimana perilaku self-harm yang terjadi.

METODE

Penelitian ini mengambil pendekatan eksperimen. Arikunto menyatakan bahwa penelitian
eksperimen adalah studi yang dilakukan pada variabel yang akan datang dan merupakan sarana untuk
menghubungkan sebab dan akibat pada dua faktor yang sengaja diangkat oleh peneliti dengan
menurunkan faktor-faktor lain yang mungkin mengganggu (Suriani, 2020). Penelitian ini
menggunakan desain One Group Pre-test Post-test. Menurut Shadish, Cook, and Campbell (2002) dalam
(Oktavia et al., 2019), dalam desain kelompok Pre-test dan Post-test, subjek pe

nelitian menjalani Pre-test sebelum menerima perlakuan; pengukuran yang sama kemudian
digunakan untuk Post-test. Indikator yang digunakan dalam instrument adalah Superficial Self-
Mutilation, kriteria self-harm, dan kepribadian individu.

Dari 15 pernyataan yang diberikan kepada sampel, seluruhnya mendapatkan hasil yang valid

dan reliabel setelah diujikan menggunakan aplikasi SPSS versi 25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Self-harm menjadi kasus kesehatan mental yang dialami remaja berupa sikap mal-adaptive dan
merusaki diri. Selfharm dikategorikan sebagai kasus perilaku jiwa yang membahayakan kesehatan
fisik dan psikis siswa (Yang et al., 2022). Self-harm di kalangan remaja telah menjadi masalah di dunia.
Biasanya siswa melakukan selfharm sebagai coping mechanism dari psychological distress (penderitaan
emosional) yang dialami atau sebagai pengalih rasa sakit secara emosional.

Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan layanan konseling kelompok pendekatan
realita pola WDEP untuk mengatasi perilaku self-harm yang dilakukan siswa. Latar pelaksanaan
penelitian ada di SMK Teuku Umar Semarang, dengan 202 populasi kelas XI dari segala jurusan,
kemudian 4 siswa yang memenuhi kriteria dijadikan sebagai sampel penelitian, yang mana jumlah
tersebut menurut (Yalom & Leszcz, 2005) sudah dapat dikatakan ideal sebagai anggota dalam
kegiatan layanan konseling kelompok. Bentuk self-harm yang dilakukan siswa di sekolah tersebut
termasuk dalam kategori superficial self-mutilation, sebagaimana yang disebutkan oleh Caperton dalam
(Rahmadaningtyas & Pratikto, 2020) perilaku yang dilakukan adalah seperti memukul diri,
menjambak dan membakar rambut, serta menyayat kulit dengan menggunakan gunting, kaca, silet,
dan jarum pentul. Dampak yang dirasakan secara fisik berupa luka yang menyakitkan, dan dampak

psikologis berupa tidak percaya diri, mudah minder, kesulitan mengontrol emosi, dan menghindari

masalah.
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Gambar 1. Perbandingan Grafik Pre-Test dan Post-Test

Layanan konseling kelompok diberikan selama tiga kali pertemuan. Hasil pretest seluruh
sampel berada pada kategori ‘selfharm tinggi’ dengan rata rata hasil sebesar 46,25. Dengan rincian
persentase per-sampel sebagai berikut: BL 77%, PS 80%, PN 77%, dan HN 75%. Setelah diberikan
layanan konseling kelompok pendekatan realita pola WDEP, diperoleh hasil post-test sampel sebesar
30,25 dan 3 dari 4 sampel sudah mengalami penurunan kategori self-Aarm menjadi ‘selfharm sedang’,
dengan rincian persentase sebagai berikut: BL 42%, PS 65%, PN 47%, dan HN 48%. (membentuk
perilaku 3R).
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Tabel 1. Hasil Uji Paired Sampel T-Test

Paired Samples Test

Paired Differences

95%
Confidence
Std Interval of the Sig
Std. Error Difference (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper 1 df tailed)
Pair Pre_test 16,000 5,099 2550 7,886 24,114 6,276 3 008
| Perilaku
Self-harm -
Post_test
Perilaku
Self-harm

Hasil pengujian statistik dengan menggunakan uji paired sampel t-test menunjukkan sig 2-tailed
sebesar 0,008 < 0,050 sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok pendekatan
realita pola WDEP efektif dalam mengatasi perilaku self-harm pada kelas XI di SMK Teuku Umar
Semarang. Komitmen sampel dalam upaya mengurangi intensitas sel/f-harm adalah dengan mulai
membangun sikap percaya diri dalam menyampaikan pendapat, mulai berani menghadapi masalah,

dan belajar rasional.

SIMPULAN

Dari hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku self-harm yang dilakukan
siswa berupa memukul diri, menjambak dan membakar rambut, serta menyayat diri. Siswa
mengalami dampak fisik dan psikologis sehingga mengganggu kehidupan sehari-hari. Hasil pre-test
dan post-test menunjukkan adanya penurunan skor dan persentase, sehingga dari kategori ‘self-harm
tinggi’ menjadi ‘self-harm sedang’. Dari pengujian menggunakan uji paired sampel t-test yang dilakukan
pada aplikasi SPSS versi 25, didapatkan hasil signifikansi 2-tailed sebesar 0,008 < 0,050 sehingga dapat
disimpulkan bahwa pemberian layanan konseling kelompok pendekatan realita pola WDEP efektif
untuk mengatasi perilaku self-harm pada siswa kelas XI SMK Teuku Umar Semarang.

SARAN

Perlu adanya observasi lanjutan oleh guru BK kepada sampel penelitian dan siswa lain yang
melakukan perilaku self-harm untuk mengetahui konsistensi mereka dalam upaya mengatasi perilaku
tersebut. Agar tidak memendam luka sendirian, lebih baik siswa yang melakukan selfharm
memberanikan diri untuk mencari bantuan. Kepada peneliti selanjutnya dapat menggunakan layanan
konseling individu agar lebih intensif, atau bisa menggunakan pendekatan dan teknik lain dalam

layanan konseling kelompok untuk mengatasi perilaku self-harm.
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